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MOTTO 

SAYA HARUS SUKSES….!!! 

Adalah 3 kata yang selalu melekat dalam benak saya 

Samudra yang luas berawal dari sungai-sungai kecil  

Seorang ahli butuh ribuan asumsi hanya untuk melahirkan satu teori  

Hal yang besar pun lahir dari sesuatu yang kecil  

 

Awali tujuan hidup dengan mimpi  

Karena mimpi yang akan melahirkan impian.  

Sebab Impian adalah jembatan menuju kesuksesan  

Dan keyakinan merupakan kunci dari kesuksesan  

Saya tidak pernah memikirkan kegagalan  

 

karena memikirkan kegagalan sama dengan merencanakannya  

kegagalanku adalah batu loncatan menuju sukses  

Ku indahkan kegagalan itu menjadi madu kesuksesan  

Karena saya yakin bahwa keindahan sedang menanti sebuah perjuangan  

KESUKSESAN HIDUP adalah mendapatkan KEBAHAGIAAN  

Kunci Kebahagiaan adalah seberapa besar kita bersyukur akan nikmat-NYA.  

Semakin kita bersyukur, semakin pula kita Bahagia  
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ABSTRAK 

Pendampingan Pengolahan Kacang Kedelai Menjadi Tahu Organik di Desa 

Sidodadi Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah 

Oleh : Ledi Marsep Karniale NIM 1711140167 

 

Penelitian ini terletak di Desa Sidodadi, Kabupaten Bengkulu 

Tengah, Provinsi Bengkulu.. Kondisi fisik Desa sidodadi sangat sejuk dan 

tenang, jauh dari kebisingan dan populasi udara. Jumlah kepala keluarga 

didesa Sidodadi adalah 125 kk. Sebagai  lokasi  untuk  melaksanakan 

Pengabdian Masyarakat  (PM).  Kegiatan Pengabdian Masyarakat  yang 

dilaksanakan  berbasis Pendampingan pengolahan kacang kedelai menjadi 

tahu organic adalah sebagai berikut :   (1) Tahap Persiapan (2) Tahap   

Pelaksanaan Proses Dan (3) Tahap Pemandirian, Pelaksanaan.  Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus yaitu 

berupa kegiatan sosialisasi, pemberian materi dan praktek cara membuat tahu 

organik. Kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan pengolahan kacang 

kedelai menjadi tahu organik ini bertujuan untuk  memotivasi dan 

meningkatkan  pengetahuan pengelohan kacang kedelai dalam mewujudkan 

berwirausaha mandiri yang baik di desa sidodadi dengan adanya kegiatan 

pendampingan pengelolaan kacang kedelai ini bisa membuat UMKM Rumah 

Kedelai 21  dapat mengembangkan UMKM sehingga meningkatkan minat 

berwirausaha dan pendapatan keluarga pada masayarakat Desa Sidodadi 

dalam  memanfaatkan UMKM yang sudah ada.  

Kata Kunci : Pengabdian Masyarakat, Pendampingan, dan Memotivasi  
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ABSTRACT 

Assistance in Processing Soy Beans into Organic Tofu in Sidodadi Village, 

Pondok Kelapa District, Central Bengkulu Regency 

By : Ledi Marsep Karniale NIM 1711140167 

This research is located in Sidodadi Village, Central Bengkulu 

Regency, Bengkulu Province. The physical condition of Sidodadi Village is 

very cool and quiet, away from noise and air population. The number of 

family heads in Sidodadi village is 125 families. As a location to carry out 

Community Service (PM). Community Service Activities carried out based on 

assistance in processing soybeans into organic tofu are as follows: (1) 

Preparation Phase (2) Process Implementation Phase and (3) Independence, 

Implementation Phase. This Community Service activity was carried out in 

July-August in the form of socialization activities, providing materials and 

practices on how to make organic tofu. The activity carried out is mentoring 

the processing of soybeans into organic tofu which aims to motivate and 

increase knowledge of soybean processing in realizing good independent 

entrepreneurship in Sidodadi village. entrepreneurship and family income in 

the Sidodadi Village community in utilizing existing MSMEs. 

Keywords : Community Service, Mentoring, and Motivating 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengabdian  masyarakat  adalah suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk  membantu masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas tanpa 

mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun termasuk melakukan 

program “Pendampingan Pengolahan Kacang Kedelai Menjadi Tahu 

Organik”. Pendampingan menurut Direktorat Bantuan Sosial adalah 

suatu proses pemberian kemudahan yang diberikan pendampingan 

kepada klien dalam mengidentifikasi kebutuhan dan memecahkan 

masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses 

pengambilan keputusan, sehingga kemandirian dapat diwujudkan. 
1
 

Pendampingan perannya hanya sebatas memberikan pencerahan 

berfikir berdasarkan hubungan sebab akibat yang logis.  Alasan untuk 

memilih PM (Pengabdian Masyarakat) ini bahwa mahasiswa sangat 

memerlukan proses pembelajaran seperti ini, yang bukan hanya teori 

saja tapi langsung praktek ke lapangan. Dengan hal ini mahasiswa 

bisa langsung merasakan bagaimana berinteraksi pada masyarakat 

secara langsung.  

                                                           
1
 Direktorat Bantuan Sosial, Pedoman Pendampingan Pada Rumah Perlindungan 

dan Trauma Center, (Jakarta: Dapartemen Sosial, 2007), hlm 4 

1 
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Pendampingan ini mempunyai peran besar untuk kelanjutan 

kegiatan yang ada dimasyarakat. Untuk mencapai proses kegiatan 

pendampingan ini dilakukan untuk mengulas kembali materi-materi 

yang sudah anggota UMKM terima sebelum mahasiswa terjun untuk 

membantu mengaktifkan kembali UMKM ini. Sebelumnya kegiatan 

ini telah berjalan dengan baik oleh masyarakat Desa Sidodadi, Akan 

tetapi, UMKM tersebut tidak aktif dikarenakan pengurus atau 

pengelola UMKM  memiliki beberapa faktor yaitu sibuk dalam 

pekerjaannya, kurangnya kemauan untuk melakukan pengembangan 

UMKM dan kurangnya pengawasan untuk melakukan kegiatan 

produksi lagi.  Sangat disayangkan karena mereka sudah ada bahan 

dasar untuk mengelola kacang kedelai menjadi tahu organik, dan 

perlengkapannya pun sudah memadai, jika tidak diamanfaatkan 

sayang sekali. Dalam  hal ini tercetuslah ide untuk melanjutkan 

kegiatan masyarakat dengan judul” Pendampingan Pengolahan 

Kacang Kedelai Menjadi Tahu Organik”. Dengan selalu 

mendampingi masyarakat untuk memberikan motivasi dan 

menumbuhkah semangat untuk memanfaatkan pengetahuan yang ada 

dan perlengkapan yang sudah ada agar tidak terbuang sia – sia dan 

ada manfaatnya.  
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Proses pendampingan ini dilakukan agar masyarakat selalu 

termotivasi dan merasa ada yang mendukung dan mengawasi 

kegiatan mereka, karena pada dasarnya masyarakat itu ingin 

diperhatikan lebih. Dalam hal ini mahasiswa memberikan 

pendampingan pengolahan kacang kedelai menjadi tahu dengan 

bahan yang alami dan tidak mengandung bahan pengawet atau asam 

cuka, dalam hal ini mahasiswa memberikan solusi untuk mengelola 

dengan cara yang baru untuk dalam pencampuran dengan 

menggunakan sari bahari yang mana sari bahari ini tahan dan tidak 

asam. Jadi cita rasa tahunya sangat terasa kedelainya, karena proses 

pembuatan tahu juga tidaklah terlalu rumit yang bahan dasarnya 

kacang kedelai yang mudah didapat di kalangan masyarakat, oleh 

karena itu banyak masyarakat menjadikan pembuatan tahu sebagai 

penghasilan tambahan. 
2
 Kacang kedelai adalah salah satu tanaman 

jenis polong-polongan yang menjadi bahan dasar banyak makanan 

yaitu Tahu Organik. Tahu adalah makanan yang terbuat dari dadih 

kacang kedelai yang dipadatakan. Banyak sekali manfaat tahu bagi 

kesehatan , Manfaat tahu itu sendiri adalah Energi 80 kal, Protein 

10,9 gram, Lemak 4,7 gram, Karbohidrat 0,8 , Serat 0,1 , Kalsium 

223 mg, Natrium 2 mg, Fosfor 183 mg.  Adapun manfaat tahu bagi 

                                                           
2
 http;//eprints.undip.ac.id/17047/1/Fibria_Kaswinarni.pdf 
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kesehatan, mengurangi resiko sakit jantung, mengurangi resiko 

penyakit panyudara, mengurangi risiko kanker saluran pencernaan, 

mengurangi kanker prostat, mengurangi resiko diabetes, menjaga 

kesehatan tulang, membantu fungsi otak, merendakan gejala 

menopause, menjaga elastisitas kulit dan lain lainnya. Tahu juga 

termasuk dalam makanan 4 (empat) sehat 5 (sempurna). Tahu juga 

merupakan makanan yang mengandung sangat banyak gizi dan cukup 

mudah untuk diproduksi. Untuk memproduksi tahu bahan-bahan 

yang dbutuhkan hanya berupa kacang kedelai. 
3
 Tidak heran bila 

banyak sekali manfaat tahu bagi kesehatan tubu kita. Tahu juga salah 

satu lauk favoritnya orang Indonesia. Dimana bahan dasarnya kacang 

kedelai mudah didapat di masyarakat, kacang kedelai itu sendiri 

komoditas strategis di Indonesia karena kedelai merupakan salah satu 

tanaman pangan penting di Indonesia setelah beras dan jagung. 

Komoditas ini mendapatkan perhatian yang lebih dari pemerintah 

dalam kebijakan pangan nasional. 

Adanya pendampingan pengolahan kacang kedelai ini sangat 

bermanfaat bagi UMKM Rumah Kedelai 21 Desa Sidodadi dalam 

mengembangkan SDM, wawasan, pengetahuan serta bisa berbagi 

pengetahuan dalam melakukan pengolahan kacang kedelai ini, 

                                                           
3
 PurwaningsihEko:2007/Cara Pembuatan Tahu dan Manfaat Kedelai, Jakarta 

Geneca Exact 
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sehingga bisa mengembangkan produk ini dengan baik. Dan kegitan 

ini sangat didukung oleh masyarakat setempat dan  juga dari pihak 

Desa Sidodadi terutama kepada Desa Bapak Muslih. Bapak muslih 

selaku kepala Desa Sidodadi selalu memantau kegiatan, mengawasi 

memberikan dukungan, semangat dan memberikan arahan, agar 

usaha ini selalu berjalan dengan baik dan semakin berkembang. 

tujuannya agar produksi Tahu Organik ini lebih dikenal luas di 

masyarakat khususnya di Kecamatan Pondok Kelapa. Berdasarkan 

uraian latar belakang di atas penulis melakukan kajian tentang 

“Pendampingan Pengolahan Kacang Kedelai menjadi Tahu Organik 

di Desa Sidodadi, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu 

Tengah” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah dalam tugas akhir ini, yaitu: 

1. Bagaimana proses dalam pendampingan pengolahan kacang 

kedelai menjadi tahu organik? 

2. Apa manfaat yang didapat dari kegiatan pendampingan 

pengolahan kacang kedelai menjadi tahu organik ini. 
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C. Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa tujuan dalam tugas akhir ini, yaitu: 

1. Memberikan wawasan dan pengetahuan tentang mengelolah 

kacang kedelai menjadi tahu organik. 

2. Memberikan motivasi kepada masyarakat untuk berwirausaha dan 

mengaktifkan kembali UMKM. 

D. Luaran yang Dicapai 

Kegiatan “Pendampingan Pengolahan Kacang Kedelai 

Menjadi Tahu Organik di Desa Sidodadi, Kecamatan Pondok Kelapa, 

Kabupaten Bengkulu Tengah”, Luarannya yang dicapai dari anggota 

UMKM mampu memahami dan mempraktekkan tentang:  

1. Termotivasi untuk berwirausaha mandiri, 

2. Terbentuknya kepengurusan UMKM Rumah Kedelai 21 Desa 

Sidodadi, 

3. Mengenalkan produk tahu organik dari Desa Sidodadi menjadi 

lebih luas lagi.  
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

A. Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif yang 

dimana metode ini adalah landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta yang ada di 

lapangan dan merupakan sebuah metode penelitian yang 

memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif, jenis 

penelitian deskriptif kualiltatif kerap digunakan untuk menganalisis 

kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial. Metode kegiatan ini 

menganalisis tentang diskusi dan praktik, yaitu metode pembelajaran 

dan kesempatan yang disediakan seluas-luasnya bagi UMKM Rumah 

Kedelai 21 Desa Sidodadi untuk bertanya dan mendiskusikan hal 

yang belum di pahami dengan baik dan kemudian dilakukan sebuah 

penyelesaian pada setiap masalah dengan didiskusikan. 

B. Tahapan kegiatan 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat terdiri atas tiga 

langkah utama, yaitu persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan 

evaluasi kegiatan dan biaya kegiatan. 

1. Persiapan Kegiatan 

7 
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Dalam persiapan kegiatan terdapat beberapa tahap yang 

dilaksanakan, yaitu:  

a. Tahap observasi awal 

Pada tahapan observasi awal ini mahasiswa langsung 

bertemu dengan Kepala Desa Sidodadi, Anggota  UMKM dan 

Mitra SPNF SKB Bengkulu Tengah sebagai pendamping 

kegiatan UMKM. Untuk bertanya bagaimana kondisi 

lingkungan desa serta kegiatan UMKM masyarakat yang ada 

di Desa Sidodadi.
4
 

b. Komunikasi dan Koordinasi 

Salah satu aspek penting dalam kegiatan pengabdian 

adalah komunikasi dan koordinasi dengan pihak Desa, anggota 

UMKM dan Mitra yang tergabung dalam kegiatan. Guna 

untuk memperlancar kegiatan pendampingan pengolahan 

kacang kedelai menjadi tahu organik ini. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Langkah yang dilakukan dalam “Pendampingan Pengelohan 

Kacang Kedelai Menjadi Tahu Organik”, ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung 

Alfabeta, 2018), Hlm. 145 -146 
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1. Nama kegiatan;  

“Pendampingan Pengelohan Kacang Kedelai Menjadi Tahu 

Organik, Di Desa Sidodadi, Kecamatan Pondok Kelapa, 

Kabupaten Bengkulu Tengah” 

2. Alasan dipilihnya kegiatan;  

Penetapan topik kegiatan antara lain: Sebagai meningkatkan 

pendapatan masyarakat Desa Sidodadi dan mengembangkan 

kegiatan UMKM tersebut. 

3. Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat dalam 

Pendampingan pengelolaan kacang kedelai menjadi tahu 

organik adalah Sebanyak 20 warga yang diambil dari total 

penduduk yaitu 2.032 jiwa dengan prioritas yaitu yang putus 

sekolah dan yang tidak bekerja. Dengan sasaran program 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah masyarakat Desa 

Sidodadi yakni Laki-Laki dan Perempuan dengan Usia (17-45 

tahun).  

4. Narasumber dan Mitra yang Terlibat  

Berikut adalah data salah satu panitia  yang bertanggung 

jawab atas keberlangsungan kegiatan. 

Nama : Mursi, M.Pd 

Tanggal Lahir : 15 Mei 1991 
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Jenis Kelamin : Laki – Laki 

Status : Single 

Agama  : Islam 

Riwayat 

Pendididkan 

 2010 – 2014 ( IAIN Bengkulu SI  

      Pendidikan  Bahasa Inggris ) 

 2017 – 2019 ( Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa Serang S2 Pendidikan Bahasa 

Inggris) 

Pengalaman 

Kerja    

 

 PT SPARTA (Solusi Prima Artha) 

2015. 

      As Admin A / R. 

 PT BLUE Bird Group (Persero) Tbk. 

2016  – 2019. AS Staff Operasional 

Hotel sebuah  perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa transportasi. 

5. Waktu dan pelaksanaan kegiatan  

Waktu pelaksanaan kegiatan pendampingan pengolahan 

kacang kedelai pada bulan Agustus 2021 dengan kegiatan 

sosialisasi serta pembukaan acara launching kegiatan dan 

pemberian materi tentang pengolahan kacang kedelai menjadi 

tahu organik. Yang di hadiri oleh Kepala Desa Sidodadi, 
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Perangkat Desa, Dokoh Masyarakat, Tokoh Agama, 

Perwakilan PKK, Staf BPD, dan Anggota UMKM Rumah 

Kedelai 21. 

6. Tempat kegiatan 

Di Desa Sidodadi Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi 

Bengkulu. Desa Sidodadi terletak di sebelah utara Kabupaten 

Bengkulu Tengah, memiliki luas wilayah kurang lebih 

478,946 Ha. Jarak tempuh Desa Sidodadi dari Kecamatan 12 

km atau 20 Menit, dari kabupaten 35 km atau 45 menit, dari 

Pemerintahan Kota 18 km atau 45 menit dan dari 

Pemerintahan Provinsi kurang lebih 25 km atau 60 menit. 

Kondisi fisik Desa sidodadi sangat sejuk dan tenang, jauh dari 

kebisingan dan populasi udara. Jumlah kepala keluarga didesa 

Sidodadi adalah 125 kk.  

  

Gambar 1. Peta Desa Sidodadi, Kec Pondok Kelapa, Kab 

Bengkulu Tengah. 
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Pelaksanaan kegiatan mengacu pada rencana yang telah 

dirancang dan tertuang dalam jadwal kegiatan, dengan rincian 

sebagai berikut: Kegiatan “Pendampingan Pengelohan Kacang 

kedelai Menjadi Tahu Organik” dalam arti tradisional, 

pendampingan adalah suatu proses pemberian kemudahan yang 

diberikan pendampingan kepada klien dalam mengidentifikasi 

kebutuhan dan memecahkan masalah serta mendorong 

tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan keputusan, 

sehingga kemandirian dapat diwujudkan. Pendampingan 

memiliki peran penting dalam menunjang proses belajar 

berwirausaha, keberadaan UMKM merupakan bukti kongkret 

kepedulian untuk mewujudkan Berwirausaha dan masyarakat 

yang mandiri dalam berwirausaha.  

Oleh karena itu Pendampingan Pengelohan Kacang Kedelai 

Menjadi Tahu Organik perlu dilakukan agar dapat berjalan 

sebagai mana fungsinya dalam mendudukung proses pengelolaan 

dan pengembangan. Kegiataan ini telah dilaksanakan pada 

tanggal 31 Juli – 31 Agustus 2021, di Kantor Balai Desa Sidodadi 

dengan tujuan untuk memberikan motivasi Masyarakat agar mau 

berwirausaha untuk menambah pendapatan keluarga, 
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memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang pengolahan 

kacang kedelai menjadi tahu organik dan nilai jual. 

3. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi merupakan tahap akhir dari rangkaian kegiatan, penting 

dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilaksanakan 

sesuai dengan rencana atau tidak selain itu, untuk mengetahui 

sejauh mana target dapat tercapai. Pada tahapan evaluasi, 

dilakukan bersama antara tim pengabdian dan pengurus UMKM 

Rumah Kedelai 21 Desa Sidodadi dan pendamping SPNF SKB 

Benteng untuk memotivasi dan meningkatkan minat berwirausaha. 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap berbagai aspek dapat 

disimpulkan bahwa secara umum, kegiatan pendampingan 

pengelolaan kacang kedelai  mempunyai kegiatan berkelajutan 

yang kepengurusan UMKM Rumah Kedelai 21 Desa Sidodadi. 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, dapat dikatakan bahwa 

pelaksanaan pendampingan pengelolaan kacang kedelai mampu 

memotivasi masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan 

UMKM ini.  

No 

Isi roadmap (peta 

jalan) 

Keterangan 

1 Keadaan sebelum dan Keadaan sebelum kegaiatan UMKM tidak 
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sesudah kegiatan berjalan dengan baik, setelah ada 

pendampingan kegiatan mulai berjalan 

dengan baik serta antusias masyarakat 

dalam mengelolah produk kacang kedelai 

menjadi meningkat. 

2 Tujuan yang ingin 

dicapai 

Untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat desa sidodadi,  

mengembangkan UMKM Desa Sidodadi 

dan Mengenalkan produk Tahu Organik 

lebih luas lagi. 

3 Tahapan pelaksanaan 

kegiatan untuk 

mencapai tujuan 

a. Dilakukan survey awal ke lokasi dan 

selanjutnya rapat atau diskusi mengenai 

perencanaan program kegiatan pada 

pengabdian masyarakat yang akan 

dilakukan, yang meliputi proses diskusi 

dan rapat kegiatan program maupun 

perencanaan pelaksanaan kegiatan yaitu 

meliputi mencari informasi sasaran dan 

kebutuhan yang dibutuhkan. 

b. Mengetik dan memperbaiki proposal 

kegiatan. 
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c. Rapat bersama anggota UMKM Desa 

Sidodadi dan juga mitra SPNF-SKB 

Bengkulu tengah bagaiaman proses 

selanjutnya. 

d. Konsultasi ke Kepala Desa mengenai 

kegiatan yang akan diadakan. 

e. Konsultasi ke Pengurus UMKM 

pemberitahuan akan adanya pengabdian 

masyarakat dan kegiatan pendampingan 

pengolahan kacang kedelai menjadi Tahu 

Organik dimana kegiatan launching akan 

dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2021 

dan langsung dilanjutkan kegiatan 

produksi sampai tanggal 31 Agustus 

2021. 

f. Pertemuan dengan seluruh anggota 

UMKM Rumah Kedelai 21 Desa 

Sidodadi mengenai program yang akan 

dilakukan yaitu pendampingan 

pengolahan kacang kedelai menjadi tahu 

organik. 
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g. Pembelian peralatan yang dibutuhkan 

untuk launching kegiatan dan produksi 

olahan kacang kedelai. 

h. Desain spanduk untuk acara kegiatan 

i. Pembuatan surat undangan untuk Dosen 

Pembimbing, Narasumber, Perangkat 

Desa, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, 

Perwakilan PKK, Staf BPD, dan Anggota 

UMKM Rumah Kedelai 21. 

j. Pengantaran surat undangan 

4 Sasaran dari setiap 

tahapan 

1. Sasaran pendataan peserta pendampingan 

pengolahan kacang kedelai menjadi tahu 

organik yaitu UMKM Rumah Kedelai 21 

Desa Sidodadi. 

2. Sasaran mitra yaitu : 

1. Mursi, M, Pd. yaitu pemberian materi 

tentang bagaimana pengolahan kacang 

kedelai menjadi tahu organik 

2. Tempat pelaksanaan kegiatan di balai 

desa, Desa Sidodadi, Kecamatan 

Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu 



17 
 

 

Tengah, Provinsi Bengkulu untuk 

launching kegiatan dan untuk proses 

produksi bertempat di salah satu rumah 

anggota UMKM. 

5 Indikator pencapaian 

tujuan 

Mengaktifkan kembali UMKM, memotivasi 

dan  meningkatkan pengetahuan mengenai 

pengolahan kacang kedelai menjadi tahu 

organik untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga. 

6 Waktu pelaksanaan Sabtu, 31 Juli 2021 pukul 13.30-15.00 

WIB. Acara launching (pembukaan 

kegiatan) yang dihadiri oleh : 

a. Perwakilan mitra SPNF-SKB Bengkulu 

Tengah Kepala Desa Sidodadi, Perangkat 

Desa, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, 

Perwakilan PKK, Staf BPD, dan Anggota 

UMKM Rumah Kedelai 21. 

b. Acara penutupan dihadiri oleh : 

Dosen Pembimbing, Perwakilan Mitra 

SPNF-SKB Bengkulu Tengah, Perangkat 

Desa, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, 
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Perwakilan PKK, Staf BPD, dan Anggota 

UMKM Rumah Kedelai 21. 

7 Penanggung jawab 

dan pihak/mitra yang 

terlibat 

 

Penanggung jawab adalah Kepala Desa 

Sidodadi. Pihak yang terlibat yaitu 

perwakilan mitra SPNF-SKB Bengkulu 

Tengah, Perangkat Desa dan Anggota 

UMKM Rumah Kedelai 21 

 

C. Jadwal Pelaksanaan 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan 

No Jenis Kegiatan 
Bulan ke 

1 2 3 4 5 

1 Persiapan      

 Kegiatan pengajuan tugas akhir      

 Kegiatan bimbingan proposal       

 Mengajukan surat pengantar SK      

 Mengajukan permohonan surat tugas 

pengabdian dari Dekan. 

     

2 Pelaksanaan       

 Kegiatan launching      

 Kegiatan produksi      

3 Evaluasi      

4 Penyusunan laporan      

5 Penutupan PM      
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D. Biaya Kegiatan 

1. Biaya Persiapan Kegiatan 

No Uraian Jumlah 

Harga 

satuan 

Total 

1 ATK    

 Pena 3 buah Rp. 2.000,- Rp. 6.000,- 

 Pensil 3 buah Rp. 1.000,- Rp. 3.000,- 

 Buku kas 3 buah Rp. 15.000,- Rp. 45.000,- 

 Kertas HVS 

A4 70 gram 

1 RIM Rp. 64.000,- Rp. 128.000,- 

 Map kertas 5 buah Rp. 2.000,- Rp. 10.000,- 

2 Fotokopi 200 

lembar 

Rp. 200,- Rp. 40.000,- 

3 Stempel 1 pcs Rp. 30.000,- Rp. 30.000,- 

4 Jilid proposal 1 buah Rp. 3.000,- Rp. 3.000,- 

Total Rp. 265.000,- 

 

2. Biaya Pelaksanaan Kegiatan (Launching, pendampingan 

produksi dan penutupan PM) 
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a. Biaya kegiatan launching 

No Uraian Jumlah 

Harga 

satuan 

Total 

1 Berkas 

pendukung 

   

 Print surat 

undangan 

10 lembar Rp. 1.000,- Rp. 10.000,- 

 Print absensi 1 lembar  Rp. 1.000,- Rp. 1.000,- 

2 ATK    

 Amplop  1 kotak Rp. 20.000,- Rp. 20.000,- 

 Lem 1 pcs Rp. 2.000,- Rp. 2.000,- 

 Masker  1 kotak Rp. 13.000,- Rp. 13.000,- 

 Handsanitiz

er  

1 botol Rp. 21.000,- Rp. 21.000,- 

 Tisu 2 pcs Rp. 7.500,- Rp. 15.000,- 

 Tali  1 pcs Rp. 5.000,- Rp. 5.000,- 

 Sabun  1 pcs Rp. 20.000,- Rp. 20.000,- 

 Parkir  3 motor Rp. 3.000,- Rp. 3.000,- 

3 Bahan 

produksi 
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 Kacang 

kedelai 

3 kg Rp. 13.000,- Rp. 39.000,- 

 Gula  3 kg Rp. 14.000,- Rp. 42.000,- 

 Sedotan  1 pcs Rp. 5.000,- Rp. 5.000,- 

4 Konsumsi     

 Kue  50 kotak Rp. 5.500,- Rp. 275.000,- 

 Aqua  1 kotak Rp. 18.000,- Rp. 18.000,- 

 Makan  - Rp. 15.000,- Rp. 15.000,- 

 Transportasi  3 orang Rp. 30.000,- Rp. 90.000,- 

 Spanduk  1 buah Rp. 60.000,- Rp. 60.000,- 

Total Rp. 654.000,- 

b. Biaya Pendampingan Produksi  

No Uraian Jumlah 

Harga 

satuan 

Total 

1 Modal  

produksi 

1 orang Rp. 100.000,- Rp. 100.000,- 

2 Transportasi  12 hari Rp. 10.000,- Rp. 120.000,- 

Total Rp. 220.000,- 
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c. Biaya Kegiatan Penutupan PM 

No Uraian Jumlah 

Harga 

satuan 

Total 

 ATK    

 Print surat 

undangan 

9 lembar Rp. 1.000,- Rp. 9.000,- 

 Print absensi 1 lembar Rp. 1.000,- Rp. 1.000,- 

 Lem  1 pcs Rp. 5.000,- Rp. 5.000,- 

 Masker  1 kotak Rp. 16.000,- Rp. 16.000,- 

 Bahan 

produksi  

   

 Kacang 

kedelai 

5 kg Rp. 14.000,- Rp. 70.000,- 

 Gula 3 kg Rp. 13.000,- Rp. 39.000,- 

 Sedotan 2 pcs Rp. 5.000,- Rp. 10.000,- 

 Tepung cakra 1 kg Rp. 13.000,- Rp. 13.000,- 

 Minyak 

goreng 

1 kg Rp. 13.000,- Rp. 13.000,- 

 Mentega 1 bks Rp. 6.000,- Rp. 6.000,- 

 Fermipan  1 pcs Rp. 6.000,- Rp. 6.000,- 
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 Telur 4 butir Rp. 2.000,- Rp. 8.000,- 

 Coklat 

batangan 

1 pcs Rp. 13.500,- Rp. 13.500,- 

 Meses  ¼ kg Rp. 6.000,- Rp. 6.000,- 

 Kacang halus ¼ kg Rp. 7.000,- Rp. 7.000,- 

 Mika  20 pcs Rp. 850,- Rp. 17.000,- 

 Cup  2 bks Rp. 13.000,- Rp. 26.000,- 

 Plastik 1pcs  Rp. 5.000,- Rp. 5.000,- 

 Konsumsi    

 Kotak kue 40 kotak Rp. 750,- Rp. 30.000,- 

 Aneka kue  120 kue Rp. 1.000,- Rp. 120.000,- 

 Aqua  1 dus Rp. 18.000,- Rp. 18.000,- 

 Aqua botol 5 botol Rp. 3.500,- Rp. 17.500,- 

 Biaya 

cendera mata 

   

 Cuci foto 2 foto Rp. 6.000,- Rp. 12.000,- 

 Bingkai foto 2 pcs Rp. 25.000,- Rp. 50.000,- 

 Totebag besar 2 pcs Rp. 20.000,- Rp. 40.000,- 

 Totebag kecil 1 pcs Rp. 5.000,- Rp. 3.000,- 

 1 paket bedak 1 pcs Rp. 40.000,- Rp. 40.000,- 



24 
 

 

bayi 

 Biaya 

tambahan 

   

 Parkir 3 motor Rp. 2.000,- Rp. 6.000,- 

 Transportasi  3 orang Rp. 10.000,- Rp. 30.000,- 

Total Rp. 637.000,- 

  

d. Biaya Evaluasi dan Pelaporan 

No Uraian Jumlah 

Harga 

satuan 

Total 

1 Fotokopi 

laporan 

2 kali 

revisi 

Rp. 37.500,- Rp. 75.000,- 

2 Transportasi  1 orang Rp. 10.000,- Rp. 20.000,- 

Total Rp. 95.000,- 

 

Berikut ini adalah rincian biaya individu yang dikeluarkan selama 

kegiatan PM adalah sebagai berikut : 

a. Biaya Persiapan Kegiatan : Rp. 265.000,- : 3 = Rp. 88.000,- 
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b. Biaya Pelaksanaan Kegiatan : Biaya pelaksanaan kegiatan launching 

+ biaya pendampingan produksi + biaya penutupan PM = Rp. 

654.000.- + Rp. 220.000,- + Rp. 637.000,- = Rp. 1.511.000,- 

(Rp. 1.511.000,- : 3 orang = Rp. 504.000,- 

c. Biaya Evaluasi dan Pelaporan = Rp. 95.000,- 

Jadi, total biaya individu selama kegiatan adalah Rp. 88.000,- + Rp. 

504.000,- + Rp. 95.000,- = 687.000,- 

Rincian Pengeluaran Biaya Kegiatan Pendampingan Pengolahan 

Kacang Kedelai menjadi Tahu Organik 

Biaya produksi tahu organik dalam satu kali produksi 

a. Produksi ke-1 : Senin, 2 Agustus 2021 

Modal awal per orang Rp. 100.000  

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

kedelai 

2 kg Rp. 11.000 Rp. 22.000 

2 Cup - Rp. 10.000 Rp. 10.000 

3 Plastik  1 Pak Rp. 5.000 Rp. 5.000 

4 Gas  - Rp. 6.000 Rp. 6.000 
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5 Listrik  - Rp. 1.000 Rp. 1.000 

Total Rp. 44.000 

Pendapatan:  

2 kg mendapatkan (10 cup x Rp. 10.000)  Rp. 100.000 

Keuntungan    Rp. 56.000 

b. Produksi ke-2 : Kamis, 5 Agustus 2021 

Modal Rp. 56.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

kedelai 

3 kg Rp. 11.000 Rp. 33.000 

2 Cup - Rp. 10.000 Rp. 10.000 

3 Plastik  1 Pak Rp. 5.000 Rp. 5.000 

4 Gas  - Rp. 6.000 Rp. 6.000 

5 Listrik  - Rp. 1.000 Rp. 1.000 

Total Rp. 55.000 

Pendapatan:  

 kg mendapatkan (15 cup x Rp. 10.000)  Rp. 150.000 

Keuntungan    Rp. 95.000 
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c. Produksi ke- 3 : Sabtu, 7 Agustus 2021 

Modal Rp. 95.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

kedelai 

4 kg Rp. 14.000 Rp. 56.000 

2 Cup - Rp. 10.000 Rp. 10.000 

3 Plastik  1 pack Rp. 5.000 Rp. 5.000 

4 Gas  - Rp. 6.000 Rp. 6.000 

5 Listrik  - Rp. 1.000 Rp. 1.000 

Total Rp. 78.000 

Pendapatan: 

4 kg mendapatkan (20 cup x Rp. 10.000) Rp. 200.000 

Keuntungan    Rp. 122.000 

d. Produksi ke- 4 : Senin, 9 Agustus 2021 

Modal Rp. 122.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga 

Beli 

Total 

1 Kacang 4 kg Rp. Rp. 44.000 
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kedelai 11.000 

2 Gas  - Rp. 6.000 Rp. 6.000 

3 Listrik  - Rp. 1.000 Rp. 1.000 

Total Rp. 51.000 

Pendapatan: 

4 kg mendapatkan (20 cup x Rp. 10.000) Rp. 200.000 

Keuntungan    Rp. 149.000 

e. Produksi ke- 5 : Kamis, 12 Agustus 2021 

Modal Rp. 149.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

kedelai 

6 kg Rp. 16.000 Rp. 96.000 

2 Gas  - Rp. 12.000 Rp. 12.000 

3 Listrik  - Rp. 2.000 Rp. 2.000 

Total Rp. 110.000 

Pendapatan: 

6 kg mendapatkan (30 cup x Rp. 10.000) Rp. 300.000 

Keuntungan    Rp. 190.000 
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f. Produksi ke- 6 : Sabtu, 14 Agustus 2021 

Modal Rp. 190.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

kedelai 

6 kg Rp. 16.000 Rp. 96.000 

2 Gas  - Rp. 12.000 Rp. 12.000 

3 Listrik  - Rp. 2.000 Rp. 2.000 

Total Rp. 110.000 

Pendapatan: 

6 kg mendapatkan (30 cup x Rp. 10.000) Rp. 300.000 

Keuntungan    Rp. 190.000 

g. Produksi ke- 7 : Senin, 16 Agustus 2021 

Modal Rp. 190.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

Kedelai 

6 kg Rp. 11.000 Rp. 66.000 

2 Cup - Rp. 10.000 Rp. 10.000 
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3 Plastik  1 Pak Rp. 5.000 Rp. 5.000 

4 Gas  - Rp. 12.000 Rp. 12.000 

5 Listrik  - Rp. 2.000 Rp. 2.000 

Total Rp. 95.000 

Pendapatan: 

6 kg mendapatkan (30 cup x Rp. 10.000) Rp. 300.000  

Keuntungan    Rp. 205.000 

h. Produksi ke- 8 : Kamis, 19 Agustus 2021 

Modal Rp. 205.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

Kedelai 

6 kg Rp. 13.000 Rp. 78.000 

2 Gas  - Rp. 12.000 Rp. 12.000 

2 Listrik  - Rp. 2.000 Rp. 2.000 

Total Rp. 92.000 

Pendapatan: 

6 kg mendapatkan (30 cup x Rp. 10.000) Rp. 300.000  

Keuntungan    Rp. 208.000 
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i. Produksi ke- 9 : Sabtu, 21 Agustus 2021 

Modal Rp. 208.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 

Kacang 

Kedelai 

8 kg Rp. 13.000 Rp. 104.000 

2 Gas - Rp. 12.000 Rp. 12.000 

2 Listrik - Rp. 2.000 Rp.  2.000 

Total Rp. 118.000 

Pendapatan: 

8 kg mendapatkan (40 cup x Rp. 10.000) Rp. 400.000  

Keuntungan    Rp. 282.000 

j. Produksi ke- 10 : Senin, 23 Agustus 2021 

Modal Rp. 282.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

Kedelai 

8 kg Rp. 13.000 Rp. 104.000 

2 Gas  - Rp. 12.000 Rp. 12.000 
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2 Listrik  - Rp. 2.000 Rp. 2.000 

Total Rp. 118.000 

Pendapatan: 

8 kg mendapatkan (40 cup x Rp. 10.000) Rp. 400.000  

Keuntungan    Rp. 282.000 

k. Produksi ke- 11 : Kamis, 26 Agustus 2021 

Modal Rp. 282.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

Kedelai 

8 kg Rp. 11.000 Rp. 88.000 

2 Gas  - Rp. 12.000 Rp. 12.000 

2 Listrik  - Rp. 2.000 Rp. 2.000 

Total Rp. 92.000 

Pendapatan: 

8 kg mendapatkan (40 cup x Rp. 10.000) Rp. 400.000  

Keuntungan    Rp. 308.000 

l. Produksi ke- 12 : Sabtu, 28 Agustus 2021 



33 
 

 

Modal Rp. 308.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

kedelai 

10 kg Rp. 11.000 Rp. 110.000 

2 Gas  - Rp. 12.000 Rp. 12.000 

2 Listrik  - Rp. 2.000 Rp. 2.000 

Total Rp. 124.000 

Pendapatan: 

8 kg mendapatkan (50 cup x Rp. 10.000) Rp. 500.000  

Keuntungan    Rp. 376.000 

m. Produksi ke- 13 : Senin, 30 Agustus 2021 

Modal Rp. 376.000 

No Bahan 

Jumlah 

Unit 

Harga Beli Total 

1 Kacang 

kedelai 

12 kg Rp. 11.000 Rp. 132.000 

2 Gas  - Rp. 12.000 Rp. 12.000 

2 Listrik  - Rp. 2.000 Rp. 2.000 



34 
 

 

Total Rp. 146.000 

Pendapatan: 

12 kg mendapatkan (60 cup x Rp. 10.000) Rp. 600.000 

Keuntungan     Rp. 454.000 

  Jadi, keuntungan selama satu bulan produksi tahu organik 

dengan metode perputaran modal adalah Rp. 454.000,- 
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BAB III 

GAMBAR OBYEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi 

1. Sejarah Desa Sidodadi 

Desa Sidodadi berada di Kabupaten Bengkulu Tengah, 

Provinsi Bengkulu. Desa Sidodadi terletak di sebelah utara 

Kabupaten Bengkulu Tengah, memiliki luas wilayah kurang lebih 

478,946 Ha. Jarak tempuh Desa Sidodadi dari Kecamatan 12 km 

atau 20 Menit, dari kabupaten 35 km atau 45 menit, dari 

Pemerintahan Kota 18 km atau 45 menit dan dari Pemerintahan 

Provinsi kurang lebih 25 km atau 60 menit. Kondisi fisik Desa 

sidodadi sangat sejuk dan tenang, jauh dari kebisingan dan 

populasi udara. Jumlah kepala keluarga didesa Sidodadi adalah 

125 kk. 
5
 

  
Gambar 2. Peta Desa Sidodadi, Kec Pondok Kelapa, Kab 

Bengkulu Tengah 
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Sebelum keadaan Desa Sidodadi makmur seperti ini, melihat 

sejarah ke belakang bahwasanya awal Transmigrasi Tahun 1969 

tersebut dari pulau jawa ke Sumatera Desa Sidodadi Kecamatan 

Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah ini awalnya Kurang 

Lebih 125 Kepala Keluarga (KK) yang ikut Transmigrasi tersebut  

ke Desa Sidodadi seperti ( Muhari, Tandur, Samingun, Samin, 

Dami, Saimen, Kastubi, Kapiran, Haryadi, Purwinah, Ngadimah, 

Puji Warsito, Kadri, Sumo Rejo, A Pujo Wiyono, Semi, Mardi, 

Sastra Wiyono, Widi Suwarto, Hadi Sumarto, Hadi Siswanto, 

Suwarjo, Sudarjo, Tukimen, Ngadiman A, Sutarno, Suyono, Hadi 

Suwarno, Sudiyo, Waidi, Paniren, Wasrun, Jokaryo, Karto 

Gumer, Sarpin, Abdul Rosyad, Tahroni, Rukimin, Misran, 

Rusmin, Kadut, Karbah, Sakiyat, dan yang lainnya. 
6
 

Menerut keterangan dari beberapa orang sesepuh Desa, bahwa 

cikal bakal Desa Sidodadi mulai berbentuk Berkisar tahun 1970 

pada masa jaman colonial Belanda. Pada waktu itu sekitar tahun 

1969, warga masyarakat berasal dari Transmigrasi dari pulau 

Jawa Tengah dan Jawa Timur sebanyak 125 Kepala Keluarga 

(KK) pada tahun 1969 sewaktu itu para Transmigrasi dari daerah 

asal dengan menggunkan Kapal Laut dan dalam perjalanan 1 
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(satu) Minggu baru sampai daerah tujuan yaitu di Dermaga 

Kampung karena belum ada tempat untuk kapal bersandar para 

penumpang dipindahkan di Kapal Biduk (Kapal Ikan) / kapal-

kapal kecil milik nelayan setempat.  

2. Sejarah Perkembangan Desa 

TAHUN SEJARAH BERJALAN 

SEJARAH YANG 

TERJADI 

1969 

Mulai terbentuknya cikal bakal 

Desa Sidodadi dimana 

didatangkannya Penduduk dari 

Jawa Tengah dan Jawa Timur 

yaitu Transmigrasi sebanyak 

125 KK sudah sampai di 

Penampungan Transito Provinsi 

Bengkulu tepatnya di Kandang 

Limun. 

Dalam Mess Transito dari 

pihak Departemen 

Transmigrasi tidak ada 

perhatian khususnya dalam 

memberikan konsumsi 

makan minum selalu ikan 

Asin yang diberikannya 

1970 

Setelah para Transmigrasi telah 

diberikan arahan dari 

Departemen Transmigrasi yaitu 

Bapak Suwarjono dan telah 

Dalam perjalanan menuju 

lokasi ternyata diturunkan 

Desa Pasar Pedati dengan 

berjalan kaki para 
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dibekali jatah makan apa 

adanya kemudian dibawah ke 

penempatan yaitu terletak 

diwilayah Transmigrasi Talang 

Boseng. 

Transmigrasi sangat kesal 

dikarenakan membawa 

beban banyak tidak ada 

bantuan angkutan
7
 

1971 

Perintah dari Kepala Marga 

Bapak Naini Burhan untuk 

membentuk Ketua Kring 

sebanyak 3 (tiga) Kering.  

Kering 1 Ketuanya Bapak 

Sudoko, Ketua Kring 2 Bapak 

Puji Warsito dan  

Ketua Kring 3 Bapak Wasrun. 

 

1972 

Setelah terbentuknya para 

Ketua Kring 1 s/d 3, Perintah 

Kepala Marga Semitul segera 

dibentuk Kepala Pemerintahan 

Desa pada waktu itu disebut 

Depati. 

 

1973 Dilaksanakannya pemilihan Dalam Membentuk Depati 
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Depati yang waktu itu telah 

terpilih Kepala Pemerintahan 

yaitu Bapak Sarpin. 

waktu itu tidak secara 

Demokrasi karena hanya 

ditunjuk saja yaitu Bapak 

Sarpin. 

1976-

1982 

Disaat Bapak Sarpin menjadi 

Depati Transmigrasi Talang 

Boseng, ada Perintah agar 

segera diadakan Pemilihan 

Pemerintaham Desa. 

Maka terjadi pemilihan 

Depati/Kepala Desa secara 

domokrasi yang mana 

pencalonan Bapak Hamdan 

dan Bapak Saimin, Yang 

8
mana dimenangkan oleh 

Bapak Saimin. 

1976 

Departemen Transmigrasi 

bersama warga masyarakat 

bergotong royong mendirikan 

tempat ibadah Masjid Nurul 

Iman. 

Bantuan bahan materian 

diusahakan para warga tanpa 

ada bantuan dari pihak 

pemerintah 

1977 

Sehubungan belum adanya 

akses jalan masyarakat 

bergotong royong untuk 

membuka jalan dari Desa 

Dalam gotong royong 

pembuatan jalan terhambat 

salah satu warga tetangga 

desa tidak dibuat jalan yang 
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Sidodadi arah ke Desa Talang 

Pauh. 

akhirnya terjadi keributan 

sampai urusan kepihak 

kepolisian karena semangat 

warga pembuatan jalan tetap 

dilanjutkan sampai selesai. 

1978 

Pembangunan Pasar Desa telah 

dibangun dengan swadaya 

masyarakat untuk menampung 

dan menjual hasil pertanian. 

Menjadi Pasar Kamis Desa 

Sidodadi. 

1979 

Pembangunan Balai Desa / 

Gedung Kesenian sudah 

dibangun dengan swadaya 

masyarakat dan pembangunan 

jembatan sungai bajak secara 

swadaya masyarakat dibangun 

dengan darurat karena Cumah 

menggunakan kayu 

 

1982-

1984 

Disaat Bapak Saimin Menjadi 

Kepala Desa terjadi 

Permasalahan kepemimpinan 

Bapak Saimin selaku Pejabat 

Maka terjadi sisah waktu 

masa jabatan Pak Saimin 

diteruskan oleh Bapak 

Sarpin selaku PJS kepala 
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Kepala Desa. Desa 

1984-

1992 

Setalah habis jabatan PJS 

Bapak Sarpin, maka terjadi 

pemilihan Kepala Desa 

Maka terjadi pemilihan 

Kepalas Desa yang mana 

calonnya Cumah 2 orang 

yaitu Bapak Slamet dengan 

Bapak Saimin dan 

dimenangkan oleh bapak 

Slamet. 

1992-

2000 

Setelah habis jabatan Bapak 

Slamet selama 8 tahun, maka 

terjadi pemilihan Kepala Desa 

Maka terjadi pemilihan 

Kepala Desa yang mana 

calonnya Cumah 2 orang 

yaitu Bapak Slamet dengan 

Bapak Saimin dan 

dimenangkan oleh bapak 

Slamet kembali menjadi 2 

Priode. 

2000-

2008 

Setelah habis jabatan Pak 

Slamet 2 Priode maka terjadi 

pemilihan Kepala Desa kembali 

Maka terjadi pemilihan 

Kepala Desa yang calonnya 

4 orang yaitu Bapak 

Kahono, Bapak Katio, 

Bapak Suyanto, dan Bapak 
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Priyati, dan terpilih Bapak 

Priyati 

2008-

2010 

Setelah habis jabatan Pak 

Priyati 8 tahun maka Kepala 

Desa dipegang oleh PJS Kepala 

Desa 

PJS Kepala Desa disaat itu 

yaitu Bapak Priyati yang 

mana meneruskan Kepala 

Desa yang dijabatakan 

sebelumnya 

2010-

2016 

Setelah habis jabatan Pak 

Priyati sebagai PJS Kepala 

Desa. Maka terjadi pemilihan 

kembali Kepala Desa. 

Maka terjadi pemilihan 

Kepala Desa yang mana 

calonnya Cumah 2 orang 

yaitu Bapak Katio dengan 

Bapak Priyati dan 

dimenangkan oleh bapak 

Priyati kembali menjadi 2 

Priode. 

2016-

2017 

Setelah habis jabatan Pak 

Priyati 2 Priode , maka kembali 

PJS Kepala Desa yang 

memimpin Desa. 

PJS Kepala Desa dipegang 

seorang Pegawai Negeri 

Sipil dari Kecamatan 

Pondok Kelapa yaitu Bapak 

Ibnu Adam.
9
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2017-

2023 

Setelah habis jabatan Pak Ibnu 

Adam sebagai PJS Kepala 

Desa. Maka terjadi Pemilihan 

Kembali Kepala Desa. 

Maka terjadi pemilihan 

Kepala Desa yang mana 

calonnya Cumah 2 orang 

yaitu Bapak Muslih dengan 

Bapak Priyati dan 

dimenangkan oleh Bapak 

Muslih sebagai Kepala Desa 

 

Jarak Tempuh 

Ke Kecamatan  : 12 Km / 20 Menit 

Ke Kabupaten : 35 Km / 45 Menit 

Ke Pemerintahan Kota : 18 Km / 45 Menit 

Ke Pemerintahan Provinsi: 25 Km / 60 Menit  

Jumlah Kepala Keluarga (KK) 

 KK Laki-laki  : 591  

 KK Perempuan  : 70 
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Uraian Jiwa atau Wilayah 

NO WILAYAH LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL JIWA 

1 KADUN 1 353 343 696 Jiwa 

2 KADUN 2 339 308 647 Jiwa 

3 KADUN 3 361 328 689 Jiwa 

TOTAL 1.053 979 2.032 Jiwa 

 

Bidang Agama 

Desa sidodadi memiliki berbagai macam agama antara lain sebagai berikut
10

 

NO AGAMA 

KADUN 

1 

KADUN 

2 

KADUN 

3 

TOTAL JIWA 

1 Islam  627 393 644 1.664 Jiwa 

2 Kristen  35 122 16 172 Jiwa 

3 Katholik  35 132 29 196 Jiwa 

4 Hindu  - - - - Jiwa 

5 Budha - - - - Jiwa 

6 

Aliran 

Kepercayaan 

- - - - 

Jiwa 
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TOTAL 2.032 Jiwa 

 

Bidang Keberadaan Suku 

Desa sidodadi memiliki berbagai macam suku antara lain sebagai berikut : 

NO SUKU 

KADUN 

1 

KADUN 

2 

KADUN 

3 

TOTAL JIWA 

1 

Jawa 

Tengah 

473 610 595 1.678 

Jiwa 

2 Selatan 151 14 19 184 Jiwa 

3 Rejang 9 2 73 84 Jiwa 

4 Lembak 6 2 4 12 Jiwa 

5 Batak 23 5 2 30 Jiwa 

6 Sunda  2 5 - 9 Jiwa 

7 Bugis  2 - 1 2 Jiwa 

8 Bali  3 - 1 4 Jiwa 

9 

Etnis 

China 

6 - 1 7 

Jiwa 

10 Minang  1 - - 2 Jiwa 

11 Palembang  1 - - 1 Jiwa 
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12 

Timor-

Timor 

1 - - 1 

Jiwa 

13 Papua  - - - - Jiwa 

14 Manado  - - - - Jiwa 

15 Betawi  2 - - 2 Jiwa 

16 NTT 2 - - 2 Jiwa 

17 Madura  13 - - 13 Jiwa 

18 Melayu  1 - - 1 Jiwa 

TOTAL 2.032 Jiwa  

 

Usia Sedang/Tidak Mengikuti Pendidikan 

NO 

USIA 

PENDIDIKAN 

KADUN 1 KADUN 2 KADUN 3 TOTAL JIWA 

1 

Usia 3-6 

tahun yang 

belum 

masuk TK 

23 19 40 82 Jiwa 

2 

Usia 3-6 

tahun yang 

sedang TK 

5 36 52 93 Jiwa 
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3 

Usia 07-18 

tahun sedang 

sekolah 

116 120 246 482 Jiwa 

4 

Usia 18-56 

tidak tamat 

SD 

75 170 72 317 Jiwa 

5 

Usia 12-56 

tahun tidak 

tamat SLTP 

62 200 98 360 Jiwa 

6 

Usia 18-56 

tahun yang 

tidak tamat 

SLTA 

118 50 122 290 Jiwa 

7 

Usia 18-56 

tahun tidak 

bias 

membaca  

7 595 49 651 Jiwa 
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3. Letak Geografis Desa Sidodadi 

Desa Sidodadi terletak di Jl. Air Rikis RT.06 Dusun I 

Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah Kode 

Pos 38371. 

Selatan  : Talang Pauh 

Barat  : Sidorejo 

Utara  : Talang Boseng 

Timur  : Linggar Galing 

4. Visi Misi Desa Sidodadi 

a. Visi Desa Sidodadi  

Terwujudnya desa yang religius, maju, tertib, mandiri, aman, 

berwawasan lingkungan dan berbudaya. 

b.  Misi Desa Sidodadi 

1) Memberikan pelayanan pada masyarakat dengan santun 

dan bijaksana. 

2) Melaksanakan pembangunan desa secara adil dan merata. 

3) Membudayakan toleransi kerukunan umat beragama dan 

mengembangkan budaya daerah.  

4) Mengedepankan koordinasi pada masyarakat maupun 

pmerintahan daerah. 
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5) Melaksanakan manajemen pmerintahan desa secara 

transaparan dan bebas. 

6) Membudayakan keamanan desa dengan mengedepankan 

potensi masyarakat. 

5. Keadaan Peserta Didik Program Pendidikan Kecakapan 

Wirausaha 

Peserta didik merupakan komponen yang paling penting 

dalam sebuah lembaga pendidikan. Kegiatan pelatihan tidak akan 

dapat berjalan jika tidak ada peserta didik didalamnya. Peserta 

didik yang mengikuti program Pendidikan Kecakapan Wirausaha 

(PKW) di SKB Bengkulu Tengah berjumlah 20 peserta didik. 

6. Letak Geografis SPNF-SKB Bengkulu Tengah 

Kantor SPNF-SKB Bengkulu Tengah terletak di Desa Renah 

Semanek, Kecamatan Karang Tinggi, Kabupaten Bengkulu 

Tengah. 

7. Latar Belakang SPNF-SKB  

SPNF-SKB adalah  satuan pendidikan nonformal sejenis di 

bawah dinas pendidikan kabupaten/kota Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) sebagai satuan pendidikan nonformal sejenis. 

Artinya, SKB merupakan kelompok layanan pendidikan yang 

menyelenggarakan program pendidikan nonformal. 
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8. Visi Misi SPNF-SKB 

a. Visi 

Mewujudkan SPNF-SKB sebagai lembaga percontohan 

dengan program yang berorientasi pada kebutuhan. Sehingga 

tercipta masyarakat yang mandiri, cerdas, kreatif dan 

berakhlak.” 

b. Misi 

1) Mengembangkan iklim belajar yang berakar pada norma 

dan nilai-nilai bangsa. 

2) Melakukan program percontohan dan pengendalian mutu 

pendidikan nonformal. 

3) Menyediakan informasi tentang pendidikan nonformal 

4) Meningkatkan kegiatan kursus dan keterampilan bagi 

masyarakat 

5) Mengoptimalkan kegiatan diklat yang berorientasi pada 

pencapaian kompetensi. 

6) Meningkatkan kemitraan dengan stakeholder. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

A. Pembukaan Kegiatan Launcing 

Kegiatan launching dilaksanakan pada hari Sabtu, 31 Juli 2021 

di gedung balai desa Sidodadi yang dihadiri oleh perwakilan mitra 

SPNF SKB Bengkulu Tengah, kepala desa beserta perangkatnya, staf 

BPD, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda, perwakilan 

PKK dan para anggota UMKM rumah kedelai 21 Desa Sidodadi, 

Kegiatan ini berjalan dengan baik.  

Perwakilan mitra SPNF-SKB Bengkulu Tengah, Mursi, M.Pd 

dengan adanya kegiatan pendampingan pengolahan kacang kedelai 

ini sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta wawasan 

untuk mengembangkan kreativitas para anggota UMKM Desa 

Sidodadi dalam mengolah kacang kedelai menjadi tahu orgnaik. 

Harapannya anggota UMKM dapat mengikuti kegiatan 

pendampingan ini dengan serius sehingga untuk kedepannya dapat 

berwirausaha mandiri meningkatkan pendapatan. 

B. Proses Pendampingan  

Proses Pendampingan dimulai pada tanggal 2 agustus 2021, 

bertempat di salah satu rumah anggota UMKM yang lokasinya cukup 

51 
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strategis untuk dijadikan tempat produksi Tahu Organik ini. Untuk 

kegitan sendiri dilakukan 3 (tiga) kali pertemuan dalam seminggu 

mulai dari hari Senin, Kamis dan Jum’at selama satu bulan dan 

proses selanjutnya penyusunan laporan kegiatan dan evaluasi 

kegiatan.  

Proses pendampingan ini dilakukan agar masyarakat selalu 

termotivasi dan merasa ada yang mendukung dan mengawasi 

kegiatan mereka, karena pada dasarnya masyarakat itu ingin 

diperhatikan lebih. Pendampingan ini dilakukan untuk mengontrol 

dan melihat perkembangan kegiatan masyarakat, kenapa dilakukan 

pendampingan karena biar kegiatan masyarakat selalu berjalan 

dengan baik. Pendampingan dilaksanakan karena sebelum adanya 

pendampingan kegiatan masyarakat ini tidak berjalan lagi, karena 

tidak ada yang mengontrolnya, adanya pendampingan ini sangat 

membantu masyarakat dan termotivasi untuk bergerak kembali, jika 

kegitan ini tidak lakukan lagi, sayang sekali dengan bekal yang sudah 

ada dan perlengkapan yang sudah ada, jadi ini lah fungsi dari 

pendampingan untk memotivasi masyarakat dan masyarakat merasa 

ada yang memperhatikan. 
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C. Cara Pembuatan Tahu 

Cara Membuat Tahupun tidak lah sulit untuk dilakukan sehingga 

mudah untuk dipelajari. Tahu kedelai ini mempunyai daya minat 

tersendiri dibanding dengan olahan Tahu yang lainnya. Karena selain 

diproduksi secara rumahan yang higenis, bersih dan sehat. Tahu 

kedelai isinya padat dan terasa sekali tahunya. Sehingga rasa dari 

tahu kedelai itu sendiri masih khas ketika masak dan dimakan. 

Tentunya olahan tahu kedelai ini bisa diberikan varian rasa seperti 

olahan tahu lainnya. Hanya saja mayoritas peminat olahan tahu 

kedelai ini lebih menyukai olahan dari kacang kedelai ini secara 

alami. Harganya pun terjangkau bagi semua kalangan.  

Adapun yang harus diperhatikan dalam pembuatan tahu agar 

hasilnya bagus : 

1. Memilah atau memilih kacang kedelai yang bagus,  

2. Cuci kacang kedelai sampai bersih,  

3. direndam selama kurang lebih 8-12 jam agar kulit kedelau mudah 

terlepas dan kedelai mengambang dengan baik, Proses 

selanjutnya,  

4. menggiling atau menghaluskan kedelai dengan mesin penggilin 

atau bisa dibelender,  
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5. Lalu dimasak hingga matang selama 20-30 menit hingga muncul 

gelembung-gelembung kecil yang menandakan sudah mendidih, 

6. Setelah itu diendapkan boleh dicampur asam cuka dan boleh juga 

tidak, selama 30 menit,  

7. Lalu saring bubur kedelai cair dengan kain tipis.  

Begitupun dengan bahan-bahanya yang mudah ditemui dan 

mudah didapatkan, adapun Bahan-bahanya sebagai berikut :  

1. Kacang Kedelai,  

2. Asam cuka atau sari bahari,  

3. Air secukupnya. 

Adapun alat-alatnya :  

1. Kain,  

2. Panci,  

3. Wadah,  

4. Pengaduk, 

5. Kompor  

6. Cetakan Aluminium Foil,  

7. Alat penghancur atau mesin giling atau belender,  

8. Saringan.  
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D. Proses Pemasaran 

Strategi bauran pemasaran yang berperan penting dalam suatu 

usaha salah satunya adalah distribusi. Distribusi yaitu saluran 

pemasaran yang dilakukan oleh UMKM Rumah Kedelai 21 Desa 

Sidodadi Kabupaten Bengkulu Tengah guna produknya dapat 

tersalurkan kepada konsumen dengan tepat sasaran. Distribusi yang 

dilakukan oleh UMKM Rumah Kedelai 21 Desa Sidodadi melalui 

penyaluran secara langsung yaitu konsumen bisa langsung datang ke 

tempat produksi yang ada di Jl. Air Rikis Rt 06 Dusun 1 di salah satu 

rumah anggota UMKM. Selain itu, penyaluran secara langsung juga 

dapat dilakukan dengan cara mengantarkan produk Tahu Organik 

kepada konsumen sehingga anggota UMKM dapat menjangkau 

saluran pemasaran yang tepat. Distribusi secara langsung bermanfaat 

bagi anggota UMKM agar produknya dapat tersalurkan dengan 

terarah pada konsumen yang potensial.  

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh anggota 

UMKM untuk berusaha mengenalkan produk agar dikenal 

masyarakat luas. Pengenalan produk yang dilakukan oleh Pengurus 

dan Anggota UMKM dalam hal ini meliputi pameran produk local, 

bekerjasama dengan Desa, dari mulut ke mulut, memanfaatkan media 

sosial dan jejaringan masyarakat setempat.  
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E. Tujuan Kegiatan Pendampingan  

Kegiatan program pendampingan pengolahan kacang kedelai 

menjadi tahu organik ini  bertujuan untuk memotivasi dan 

meningkatkan pengetahuan serta kreativitas dalam pengolahan 

kacang kedelai dalam mewujudkan UMKM yang aktif berwirausaha 

mandiri. Dengan adanya kegiatan pendampingan ini bisa membuat 

anggota UMKM dapat mengembangkan UMKM sehingga 

meningkatkan pendapatan keluarga dalam memanfaatkan sumber 

daya lokal yang tersedia kemudian diolah menjadi produk komersial 

(Tahu Organik) sehingga mampu meningkatkan pendapatan mitra 

khususnya di masa pandemi covid sekarang ini. 

F. Penutupan Kegiatan 

Penutupan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

dilaksanakan di hari Sabtu, 2 Oktober 2021 yang dihadiri oleh Dekan 

FEBI, Dosen FEBI IAIN Bengkulu, perwakilan mitra SPNF-SKB 

Bengkulu Tengah,  kepala desa beserta perangkatnya, staf BPD, 

tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda, dan para anggota 

UMKM rumah kedelai 21 Desa Sidodadi. Kepala Desa, Bapak 

Muslih dalam kata sambutan beliau mengucapkan terima kasih atas 

adanya tim pengabdian masyarakat di Desa Sidodadi. Dengan adanya 
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kegiatan yang telah dilakukan bisa memotivasi para anggota UMKM 

untuk berwirausaha mandiri serta menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pengolahan kacang kedelai menjadi berbagai aneka 

produk makanan salah satu diantaranya adalah tahu organik. Dekan 

FEBI IAIN Bengkulu yang mengatakan telah dilaksanakannya 

kegiatan pendampingan ini diharapkan anggota UMKM dapat 

melanjutkan pengolahan dan mengembangkan produk UMKM 

dengan maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan program pendampingan pengolahan kacang kedelai 

menjadi tahu organik ini bertujuan untuk  memotivasi dan 

meningkatkan  pengetahuan pengelohan kacang kedelai dalam 

mewujudkan berwirausaha mandiri yang baik di desa sidodadi 

dengan adanya kegiatan pendampingan pengelolaan kacang kedelai 

ini bisa membuat UMKM Rumah Kedelai 21  dapat mengembangkan 

UMKM sehingga meningkatkan minat berwirausaha dan pendapatan 

keluarga pada masayarakat Desa Sidodadi dalam  memanfaatkan 

UMKM yang sudah ada. Proses ini dilakukan awal dari launcing 

kegiatan hingga penutupan kegiatan.  Proses pendampingan ini 

bertujuan untuk menghidupkan kembali UMKM Rumah Kedelai 21 

Desa Sidodadi dimana sempat pakum atau tidak bergerak lagi. karena 

apa masyarakat itu perlu diperhatikan dan diawasi untuk dapat 

meningkatkan kinerja mereka, itulah peran dari pendampingan untuk 

mengawasi, memotivasi, dan memberikan arahan kepada masyarakat 

agar selalu melakukan kegiatan, karena bahan dasar utama dari 

pengolahn masyarakat sudah ada jadi tidak begitu sulit lagi jika 
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melakukan produksi dan perlengkapannya pun juga sudah ada jika 

tidak dimanfaatkan kembali sangat sayang sekali, karena 

perlengkapan yang didapat itu tidak mudah untuk dibeli karena harga 

yang begitu mahal. 

B. Keterbatasan 

Berdasarkan pada pengalaman langsung dalam proses 

pengabdian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan ada 

beberapa faktor yang lebih diperhatikan lagi bagi pengabdian 

masyarakat yang akan datang untuk lebih menyempurnakan 

Pengabdian Masyarakat ini. Pengabdian Masyarakat ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam pengabdian-

pengabdian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian 

tersebut, antara lain : 

1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM). 

2. Kurangnya kemampuan dan keberanian masyarakat dalam 

berwirausaha sendiri, karena takut gagal sebelum memulai. 

3. Keterbatasan masyarakat dalam membagi waktu untk 

kegiatan ini sendiri. 

C. Saran  

1. Untuk mahasiswa agar selalu memantau kegiatan UMKM ini agar 

selalu tetap berjalan. 
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2. Untuk mitra SPNF SKB Bengkulu Tengah sebagai pendamping 

kegiatan agar selalu memotivasi, mengawasi,  mendampingi dan 

selalu memberikan arahan kepada UMKM Desa Sidodadi agar 

selalu optimis dalam ber usaha. 

3. Untuk Kepala Desa Sidodadi agar selalu memberikan  perhatian 

kepada masyarakat dan memberikan pelatihan serta sosialisasi 

kepada masyarakat, baik pelatihan UMKM dan pelatihan yang 

lainnya guna untuk mengembangkan sumber daya manusia dan 

menambah pengetahuan serta wawasan yang kreatif masyarakat 

itu sendiri. 

4. Untuk pengurus UMKM Rumah Kedelai 21 Desa Sidodadi  di 

Desa Sidodadi, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu 

Tengah yaitu untuk lebih memaksimalkan lagi dalam 

pengetahuan dan pengolahan kacang kedelai ini. Agar usaha 

UMKM ini selalu berkembang untuk kedepannya lebih optimal 

lagi.  
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Gambar 3.  Pertemuan dengan anggota UMKM dan mitra SPNF-SKB  

 



 
 

 

  

 



 
 

 

Gambar 4. Launching kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 



 
 

 

Gambar 5. Praktik Penggilingan Kacang Kedelai 

 
Gambar 6. Proses Perebusan Sari Kacang Kedelai Untuk Tahu 

 



 
 

 

Gambar 7. Proses Pencampuran Sari Bahari Kedalam Sari Kedelai Agar 

Menggumpal Menjadi Tahu 

 

Gambar 8. Tahu yang sudah menggumpal setelah dicampur sari bahari 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Gambar 9. Pengukusan untuk memadatkan agar terbentuk menjadi tahu 

 

 



 
 

 

 

 

 

Gambar 10. Proses Penutupan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Foto Bersama Anggotam PM dan Dosen Pembimbing 

 



 
 

 

 

 

Gambar 12. Pemberian Citra Mata Pada Desa Sidodadi dan Ukm Rumah 

Kedelai 21 Desa Sidodadi 


